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ABSTNACT
This research aims to inveshgatc thc eficct oI rosella \HiDiscns sil1tl|/ilk
Lim) pctal flour supplementaiion in 1&47% Prot in diet.n Srowth P.rlomd.e
of broiler .hi.kms, A total oturoiler chick.ns $,cre dishibdted into 4 h'catdent
groxps with 4 chi.kctu in each SrouP as .ePlications. The treatm.n grouPs rvere
P0 (conhol Erup), P1 (basal diet +0,s% .oseLla petal flour, P2 (basal dicr + 1L
rosclla peta I flo!, and P3 (basal diet +1,5% rosclla pclil iloxr). R€sult shol,cd tlat
based on th€ resoarch result' itis revealed that roseUa p€tal nou. sulPl€mentntion
ol 0,5%, 1%, 1,5% had sigrlfi.mtly dccreased feed intake, body w.ight and $€i8ht
gai( how cvcr, the rosella pctal llour sxPPl€mentation of 1,57, in.reased led
Kelavord :5!lpler,rrt, broiler performancc, ros.lla
AI}STN-AK
Penelitian ini b.rtujuan untuk ms8etahri Perlorman ayanr boil.r y3na
dibcrikan rut,ahan tcpung kclopak bunga rosella (H r6.,s saDd,rlrf, Linn)
sebagai/sed s4rtl.,r"t dalin 6nsun dengan kandnngan Piotein r&47%. Ayam
yang di$nakm seb yak 48 ekor broiler.Penelitian ini hongganakan rancanEal
acak lengkrp d6gan 4 Pe.lakuan dan 4 ula,Uan. SetiaP Perlakuan yaitu P0
Gansm bakl), P1 tanflm basal+Os% tepung kelopakbun8a rosella), P2 (ransum
basl+l% tepu8 kciopak bun8a osella) dan P3 (ransum basal+1,s% tePung
kelopa! bunSa .osella). Hasil lenelitian menunj*kd bahq'a Pemberian tePung












be.al ladan a}]ir, pertebahan berat badm tetaPi lmmba]1m tePung keloPak
bEga rosela 1,5% meningkatkm konv.6i r slm (P<0,05).
Kata Kmci :Led r/pl.h4rt, broiler, plformm, iePung keloPak Lrmga roselLa
masyarakar akan PcntinSn a asuPan
protth hcwdi. Ayan broiler
mefriliti siuls produksi lebih sinSkai
dibandingkan dengd dggas lain,
karena mempunyai siiat gdetik yag
s.nakin baik lhususnya untuk silat
pertumbuhd. Ayam broiler m.mniki
IINDAIIULUAN
Ayam broilcr merupilm
unBgas pcnghasil daging sebagai
smber Prorci,r hs{mi untuk
p.mcnuhan kebutuhd Pangan
nasyar.kar. I'erminta lcrhadaP
daging al,am s.makin lertambah
kotuutui pakmya agd suhu tubuh
ayam bloilq kdbali Pada kisar
normal. Konsumsi Pakan yn8
ourun aku bera-kibat tidak
terPenuhinya asuPd nuhicn ym8
akan berdampak pada penutunm
pertumluhan (St Pieirc er 41.,2003).
kndisi sepcrti ini juga msurunlm
daya tahd tubuh aym, schingga
megakibatk pmulumProd*si
de mening(attd mortaliras.
Usha yanS dapat dilakukm
agar tidak terjadi pcnuum
pertumbuhd pada bloiler yaitu
dengd msanba}km /ad s!pk,B,t
dalam rtuum broiler. Ee.d elp/Lrrrt
dalam .arotrm untuk memperbaiki
kotuumsi, daya cema *rta daya tahd
iubuh ayam broi1.r. Feerl suqleMt
ydg ditambahkd dalam rmsm
berupa ,.d $ppldart alami. Sabrr
satu.ara yong dapa! dilakulm adalah
poanJaat tanamu obat tradieiotul
*bagai ,.d s'ppltrfl, alami, sala!
satu raaman obat tr;di.ional tersbut
adalah tdaman roela (rli1,6.!s
sdbdon|lo Lin). Saat ini rosella
(Hibiscus sabdtillo Linn) menjadi
begihr populer.Hal ini disebabkan
hampir scllrun bagle tuaman ini







IPertumbunmya cepat dd efisi€n
dalam menSubah mar(mm menjadi
dagin8 (Amrullah, 200a).
Ayam mcrtrpalan hewan
lomeotenni ardnya ayam heniliki
hemamfuan lntuk mcmpcriahanlan
suhu tubxlmya tetap stabil walaupm
suhu llngkungm berubah uban. Suhu
di Indoncsia ymg be.illim tropis
dapat ftcnganggu pros€s homeostatis
dan metabolisme. Apabjla suhu

























pengoLratan alternatif.Selain itu ros€lia
memiliki kmdmgd senYawa kimia
ydg daPat memlrerikan banYal
mdfaat Madian er 4t, 2009)
Tnamm roscla memiliki
nmfaat yang smgat b.sar dalam
menjaSa kcs€lutan tubuh. Bunga
rosella memPunyai baryak kelcbihan
yaitu mcngand!.8 kalsim, vituin
C, D 81, 82, magncsim, om.ga 3,
belo ctat.n dan 18 asnm amino
es.nsial untuk tubuh, (wi,ayuti,
2O1O), Sebap 1Oo 8 buga rosella
mengandung 2'14,4 g vitamin q
ds8an lcrat yang sama ietu! hanYa
mcngandung 48 h& belmbing hanYa
253 m8, sedangkan laPaya
mengandung 71 mg. Vitamin C Pada
bunga rosella 3 kali liPat dari anggur
h am, 9 kall lipai dari jeru! siins
Tingginya kmdlngm vitamifl C
bunga iosella daPat berPdan dalam
metalolishe SlukoncoBen.sis yaitu$atu Pros.s Penyediaan energi
selama tdjadlnya .ekaman suhu
tinggi MekanhhenYa melalui
pcnSkonversian Protcin dan l.mak
menjadi energi untuk Produktivitas.
Ayam memilili enzim fllonolakton
oksidase selingg; mamPu mcnsintcsG
vitamin c dalam tubuhni, Ifuun
pada kondisi cekaman Panas Produksl
vitanin C tersebut menurun" sching8a
ketintuhannya meningkat (Sani[
2Ol]2). Be.dasart nraiar diatas
b.hwa rosella menSandxns scjuml.I
z.t aktif ymg secara sinergi memb€ri
clck yang baik bagi leschatan tubuh
seperti antistrcst anli bakleri dan anti
kankcr.Oletr larena ih dilakukm
Fenelitian dengan nremanfaatkm
tepung keloP.k lnnga rosclla dalam
.aNum untu! mclihat .fek tcrhadaP
Performm ayam b.oiler. 
-
?enelitian bertrluan mcnget.tui
pcrloman Pcrtunbuha. ayam broile.
yang dibenkan tambanan tePung
kclopat lunga losclla (Hir8dts
s,Ddo,/d Linn) dalan rmsum sebasai
fuA qpladdrt. Pcnambahan tcPlng
kelopak .os.lla sebagai /ad t'lryl',8,t
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tepdg kelo!,k ros.lla yaltu lelopal
bu8a ros.la yang baru dipclik
dikeingkm dmgm cara dijemur
denSm snr mtah&i selama 1 2-3
hari (uardian er ,1., 2009). Kclopal<
buga rosella yan8 sudal kerhg
dipisal*an ilari bijinya dan
dlhaluskan sidpai menjadi bubuk.
Pcnclitlan ini mcns8unakar .18
.kor ayam Lrrcilcr. S.liap ulangan
bcrisi 3 ekor ayam b.oil€r ym8
ditempa& se.ara a.ak ke dalam 16
buah p-"tal dalam kandang litter.
AdaPun rarmEm yanS diSunakan
adalan r .ar8d a.a]< lengkap GAL)
,d8 terbagi dalam 4 perlakum
dcnSar 4 ula8ar! yaitu :
P1 : .rnsu( basal + 0,5 o/o tepun8
P2 : rmsum basal + 1 % tepung
P3 : rarsum basal + 1,5 % tepung
Adapun variabel yang diamati
t€rdni dari koDsumsi rarsum, berat
badan akhir, pcrtamb,haD berat
badai, dan konversi ..nsun. Datn
y g diperoleh dianalisis vaias dan




sclama penclilia terh.a pada tabel,
hasil analiris ragm hddjtl*m
pemberid tctug kelopak bunga
rosella be.p€ngatuh nyata tdhadaP
konsumsi ransum broiler (P<,()s).
Rataar Lonrumsi iansum lrroiler
Penambahan tepung kclopak
bulga rosella ddm .ansum O5Y., 1'16
dan 1,s% diduga menurunhan selera
mengatibatlan turumya konsumsi
ransum. Bila diamati dan nihi mtaan












P2(u10,00), I3 (1270,00) menunjuk-kan
hasn bahwa s€matin tinggi level
tepung kelopak bunga rcsella yang
ditamlahln dalam ransufr m.La
semakin msurunke korsumsi
Rendaluya konsumsi mum
diduga dipengaruli oleh palabiliras
(tingkat k sukaan) terhadap bau, rasa,
tcl<stur dan rvtuna .Nm yang
diberilan. RaNum yaig diberil<&
pada penelitian ini dalam kondisi
kuran8 baik karena bahan bah ymg
di8hal<an dalam menylsd imuft
bcrkualitas rendah dan kemungkinan
menyebabl rendalmlnkmdmgar









( nggorodi, 199.1)yanE mmyatakd
bahwa kandln8an Protdn dalam
ransum jil<a tidak mcmenxni
kebuirhan ayam, maLa pertumbuhd
ayd akm terhnmbat. Ilenutumya
konsumsi .ansum meny.babkan bcrat
badan dm pertambalan berat bad
yang diperoleh scmalin r.ndah,
larena asulan nttlien (terotma
ener8i dan Protein) scmakin sedikit.
Berat badan e.at hlbrn8annla den8an
jumlah koNtrmsi nBun (Bcll &
Weavei, 2002). Meturunnya konsumsi
ransum men8akibatkan rcndatmya
pcrrubahm berat badan larena
kotrumsi tuhien berkuran8 (L€eson
prot.in dalm ransum Yang diberikm
tidak scsuai dcngm hitungm
berdasarkan komposisi ransum
s.bagimana tertera pada Tabel 3
tandungm p.otein ymg diharapke
2?54%, tenyata set€lah dianalisis
laboratorium tandunsan proicin yang
ada pada .rtrum hanya men.aPai
18,47% sehinSSa nenyebabk ayam
mogalmi kekurangan lrotein Ymg
alan dig(nakan rLntuk Pcrtambahan
be.at bldan. lrotein meruPakan zat
nukisi ulaDa yang he.gua untu!
pertunbuhm dan pehben kk.n sel
sel baru lada or8 -organ tubuh.
SmaLn unS8i kandungan Protein
ymg dilonsumsi, Pcrtumbuhan Yang
terjadi juga semakin besar dan













berhubnngan denSe kondisi berat
badd akhii. Berat badan akhir broiler
sclma penclitian tertera Pa.la tabel,
hasil dallsls iagah n.nunjukkan
le6berim tepung kelopak bdga
rosella berPsgaruh nlata ie adaP
berai bade akhii broilc. 
€<0,05).
pertunbuhan alm terhambat
(Nasution, 2009), den8an Protcnr
rendah de lonsudsi ransum juga
rendah maka kandugan nutrisi ,ang
mas* (intake) tidal nemenuhi
kebuiuiran ayam Droild ,vang
meryebabkan lcrtnmbuhan ayam
Ransnm lntuk alnn Pedaging
dibedakan menjadi dua nacam Yaih,
ransum untuk Periode starterd
pcriod. Iinishc.. Hal ini disebabkm
oleh le.b.darn kebutuhu nutden
ransuh scsuai dengan Penode
Raraan berat badm akhn broile.
Rendalmya berat badan ikhir Padr
penelitiar ini dikarenakan kmdung.n
I
Pemberi tePung kcloPak
bmga rcsella yeg diberild mulai









p€rtumbdr ayam (RasYal, 2004).
lada lenelilid ini pembcnm lmM
d.rgd kandmg prctein 14!r%
dibenke s.jar( DOC awal hinssa
priode alnir, sehingga kebutlh
protenr broiler ddak tcrPenxli ymA
rncnyclablan Pertumbuh ayam
mcnjadi terhambat Disampi.S itu
pcnambalun t !ur8 kclolak rcsella
pada polakuan P1, P2, dan P3 jusa
Tabel 7. Ratun penonbanan bemt badan bmilor
p.rtambanan berat badd semakin
besd. Pada t€pung kelopar< bungn


































Kehnniar lrutetohsdiitrtihwltLidr pa,1akola\ru1oat 
"rndi l tud. ryta(P<0,45)











IK.tenlry AtlsloyrEttiiLttihnl{buttdd !1ddt\la tutoat kovinhr bfu ryah (l<0,45)





































pun mcnceS.I oksidasi molekul lain
orr'il ayanti, 2010).
Rendahya pertambalan bcrat
bad juga dip€ngaruhi oleh
La.dlngan lrotcin tei.efla dalam
ranslm, hal ini sesuai dengan
PendaPat Tilman 3t 41. (199' bahwa
efisi€nsi lenggmaan prolein makdm
ier8antung dari kedungan as.m
asan amino esetuial dan asam-asam













dalam teptrng kelopak b6ga rosella
adalah vitamin C. Vitamin C bcrpeml
penling dalam Proses Pembakalan
Iemak dalam tubul dan sebagai
strmb.r cnergi. Menurut llyas (1937)
vitamin C yang dibutu& o1eh ayan
broiler sebesar 20150 ppn. (Mardiah
er ,1., 2009) leloP.k L,unga rosella
berpengartrh nyala
iefiadappertambahan bcrat badan
Rosella msgandmg vftamin C
berkisar 244,4 hg/1009r. Sumbmgm
vitamin C kelopak bungn iosella yalg
terdapat dalam ransun pcrlakum (P1,
PZ ann P3) yaih! 12,22 ppm (P1),
24.4pp^ ,e2) dan 36,66 lpn (P3).
Oleh karena itu p.rl.kxan (P1, PZ dm
!3) y g mengandunA telun8 keloPak
bunga rosella nyata mentrtunk.n
ayam broilcr dibddingkan Peilakuan
kontrol (!o).
Iertamb.han berat tiidan
Rataan pcrtambahan berat badan
selafra pen.litian te.tcra Pada tabel,
hasil aalisis rlgam menunjukkan
pemberian tepung keloPal ltunga
mehbolihya. Kelnrdgm protein
dalaa ranstrm dapat mcngalibatkan
terhambatnya teitumbuhm
Md!tut Abldin (2002), fallor
yang memPogatuhi p€ltambahan
berat badan adalah koroumsi rmsrm.
Pcndapat ini juga didlkunE oleh
Ichwan (2003) yang nenyatal
bahwa, sc.ara umrn p.nambalan
berat badan abn dipengaruhi olehjmhn konNmsi rosum yang
dimakan dm kmdungan nubisi ymg
terdapat dalam rmsum tersebut. Pada
Tabel 5 Lontunsi r.nsun berbdding
lutus dengm lonsnsi zat nxtrisi
ymg masuk l.dalan tubtrh, karma
konsunsi .ansud rendan maka
ilnlah zat nuhisi yans masuh
kcdalam tubrh ju$ rendai. Hal ini
fenyeb.bkan Pertumblhan ayam
tersansgu.  yam tidak daPat tumblh
secara maksimal larcna zat makanan
yanS masuk kedalam iubul tidat
mcncukuPi untuk Proses sintesis
P.otein dalam tubuh. Hal nri
n€ngalibattan pe*ambahan berat






















brm8a resella ddm ransur ydg
dilcnkm scjak DOC awal hingga
priode a](l1ir tidak berddPak Positif.
Akibablya penuruun Pertambal
berat badm semaldn besa.. Pada
tepln8 l<elopai bmga rosella
menSmdun8 kadai antioksidm yang
!:nwa ransum yang dilonflmsi lcbih
lanyak/ semmtara pdtmbanld berat
badm rendah. Hal ini discbalrkan
kdea keddgm nutnsi rmum
ydg dikonsunsi tidak memauhi
kebutuhan unhrk nsdklm be$t
badm yanE lelrih tinggi.
maka semahin kecil Pula konveri
ransumya. Hat ni didukung oleh
p.ndapat An8gorcdi (1994) Yang
m.ryatakan banwa tinaSi rendahnya
lonversi Dnsum sangat ditentukan
oleh kescimbu8m anta.a enerSi
hctabolisme dcnSan zal-zat nutrisi
tctutma Protein dm asam-asam
a6ino. M.nutut Card dan Neisheim
(1972) nilai konversl iNlD y 8
tinE8i nenunjukkan iumlah raDrum
yeg dibutuhke untuk menaikkan
bc.at bada semalin meningkat dan




olsidasi molekul lain (Wijayanti,
20:10). Antioksidan ymg tcrdalar
dalam lcpung kelopak bmga rcsclla
adalah vitamin C. Oleh karena itu
p.rlakuan (P1, 12 P3) yans
nengandung t.lung kcloPal bunga
roseLla nyata menurunkan bobot ayam
b.oilcr dibandingke perlaluar
Konwcrsi ransu selma fselibe
icirera pada tabel, hasil analisis ragam
menunjukkan pemberid tePug
ketopak bunga loscla berpengaruh
nyata terhadaP konve6i ransum ayam
Menurut Rasyaf (2004), konve6i
.atrum ydg dianSSaP baik mtuk
ayam pedagin8 lmui 5 mingSu Yaitu
antaia 1,91 sampai 2,06, scdangkm
rataan lonversi ransun selama
penelirim P0 (2,66) Pl (900) P2 (3,20)
dd P3 (3,47). Njlai konveEi r sum
pada penelitid ini kurmg efisien,
karena nilai dan lonv.rsi r sum
selana penelitid diatas 2 yang berarti
Penambahan tePung keloPak bsEa
rosella dalam .asum O57., 1% dan
1,,% nyata mcnunmkan kon$unsi
ransum, berat bada aklir,
pertambahD L,erat badan broiler dd
meningkatkm konvcrsi ransln.
Berddarkan hasil pmelitid
naka dapat disarankan aSar
nelaklku penelirian lebih lanjut
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